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Akhirnya penulis berharap semoga laporan ini dapat berguna bagi
perkembangan seni grafis pada khususnya dan masyarakat pecinta dan pemerhati

seni pada umumnya.

Yogyakarta, Februari 2006

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Suatu karya seni tidak dapat lepas dari berbagai unsur yang mempengaruhi
misalnya pengalaman pribadi, emosi maupun kondisi lingkungan masyarakat
yang melingkupinya. Pengalaman-pengalaman ini bisa muncul dari apa saja yang
berada di sekitar, dari interaksi dengan segala hal yang ditemui. Berawal dari hal
ini ide atau gagasan yang timbul dari seorang seniman banyak dipengaruhi olech
berbagai faktor yang mempengaruhi, diantaranya faktor kehidupan pribadi
(internal) dan lingkungan masyarakat (eksternal), lalu ada proses penciptaan
sampai dengan karya itu lahir dan terwujud, adalah merupakan suatu rangkaian
yang tak dapat dipisahkan.

Sebuah penciptaan itu sendiri lahir bukan tanpa alasan tetapi untuk
mengungkapkan, mengekspresikan pengalaman-pengalaman melalui bahasa rupa.
Berkaitan dengan hal ini Popo Iskandar mengatakan bahwa : Seni adalah
pengutaraan konkrit suatu bagi si pencipta dengan kehidupan berkelompok.'

Lebih lanjut Dick Hartoko menyatakan :

Setiap karya seni tidak lahir dalam suatu kekosongan vang suci

hama, melainkan tumbuh dalam arus sejarah dan dalam konteks

sosial budaya. Sebuah karya seni merupakan sarana komunikasi
antara sang seniman dan si pembaca (penonton, pendengar) >

Dengan demikian sifat-sifat yang timbul dalam karya seni merupakan
ungkapan-ungkapan pribadi yang berasal dari pengalaman batin yang dirasakan
dan dialami oleh seniman sehingga menimbulkan bermacam perasaan dalam diri
penulis, bisa berupa rasa sedih, gelisah, cemas, kecewa, marah, bahagia dan
senang.

Hal itulah yang mendasar terciptanya sebuah karya seni, yaitu adanya

suatu kebutuhan untuk mengekspresikan pengalaman pribadi lewat media seni

' Sudarmadji, Dasar-dasar Kritik Seni Rupa,( Jakarta : Dinas Museum dan Sejarah, 1979), hal, 7
? Dick Hartoko, Manusia dan Seni, (Yogyakarta : Kanisius, 1984), hal. 42
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rupa, dan juga merupakan upaya melahirkan identitas pribadi untuk kemudian

dikomunikasikan kepada orang lain. Pengalaman-pengalaman yang mengendap

menimbulkan perasaan khusus ingin penulis ungkapkan ke dalam bentuk karya

seni rupa.

A. Penegasan Judul

Judul karya Tugas Akhir ini adalah Cerita-cerita Tentang “Rumah”.

Untuk menghindari salah pengertian dan penyimpangan pemahaman dalam

menanggapi istilah-istilah yang digunakan dalam penulisan Tugas Akhir ini

maka perlu diberikan batasan-batasan sebagai berikut :

Cerita

Tentang

Rumah

i

ey

W

Tuturan yang membentang bagaimana terjadinya suatu hal
(peristiwa, kejadian, dan sebagianya)

Karangan yang menuturkan perbuatan, pengalaman, atau
penderitaan orang  kejadian dan sebagainya.(baik yang
sungguh - sungguh ferjadi maupun yang hanya rekaan
belaka)’

Hal ; perihal

Terhadap

Mengenai*

. Bangunan untuk tempat tinggal

.. Bangunan pada umumnya (seperti gedung dan sebagainya)

Dipakai juga dalam arti kiasan dan berbagai-bagai pada kata

majemuk’

. Rumah menurut penulis adalah simbol dari diri pribadi

penulis (sebagai manusia) yang memiliki bentuk bangun

fisik dan terdiri dari ruang-ruang batin.

Karya seni grafis yang akan dibuat dalam Tugas Akhir ini adalah

gagasan untuk berbagi cerita-cerita yang terjadi mengenai rumah dalam arti

% Tim Penyusun Kamus, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Dep. Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), hal. 165

* Ibid hal. 930
5 Ibid. hal. 757
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kiasan.Rumah yang dimaksud dalam konteks karya Tugas Akhir ini bermakna
sebagai simbol dari diri pribadi penulis sendiri. Berdasarkan pengertian di atas
maka yang dimaksud dengan judul Cerita-cerita Tentang “Rumah” adalah
berbagi cerita mengenai perasaan yang timbul dalam batin penulis yang
didasari oleh peristiwa-peristiwa dan pengalaman pribadi. Pengalaman-
pengalaman tersebut mampu menyentuh emosional penulis namun tidak
mampu diungkapkan melalui bahasa lisan maupun ekspresi fisik yang lain
karena kondisi kejiwaan penulis yang cenderung tertutup dan hanya bisa diam
ketika mengalami peristiwa tersebut ataupun ketika perasaan itu muncul,
sehingga penulis hanya memendam emost.dan menyimpannya sebagai catatan
atas masa lalu. Catatan atau kenangan dalam batin inilah yang muncul sebagai
gagasan untuk diaktualisasikan dalam karya seni rupa khususnya seni grafis.
Dengan menampilkan idiom rumah sebagai obyek utama yang merupakan
simbol diri penulis dan obyek pendukung yang berfungsi sebagai konteks
sebuah tema.Gagasan tersebut divisualisasikan dengan menggunakan teknik
Hardboard cut / Lino cut karena oleh penulis teknik tersebut mempunyai
karakter yang kuat dan dianggap paling tepat untuk mewakili pengungkapan

emosi (eksprest) penulis.

B. Latar Belakang Timbulnya Ide

Timbulnya ide dapat dipengaruhi atau ditentukan oleh beberapa faktor
vang berkaitan erat baik fisik maupun batin dalam kehidupan si pencipta.
Faktor-faktor yang mempengaruhi antara lain faktor pribadi (internal) dan
faktor lingkungan (eksternal).

Rumah adalah suatu tempat dimana manusia tinggal, yang mana di
dalamnya terdapat kamar-kamar yang memiliki fungsinya masing-masing. Di
dalam rumah ada suatu irama kehidupan, ada banyak cerita dan peristiwa yang
terjadi yang tercipta dengan sendirinya karena adanya suatu interaksi antara
penghuni rumah (dan rumah itu sendiri) dengan segala sesuatu hal, baik
makhluk maupun lingkungan disekitar beserta segala dinamika, budaya yang

melingkupinya, pandangan moral, dan kompleksitas problematikanya. Faktor-

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



faktor tersebut yang mempengaruhi dan menciptakan suasana di dalam rumah,
Rumah juga menyimpan suatu kekuatan di mana rumah akan selalu menjadi
tempat manusia untuk pulang ketika mengalami suatu perasaan tertentu antara
lain mungkin karena lelah, rindu, sakit, bisa juga karena sedih, merasa
bersalah, dan berbagai perasaan yang lain.

Manusia seperti halnya rumah memiliki ruang-ruang di dalam diri
(batin)nya yang mempunyai fungsinya masing-masing sebagai ruang
kesadaran manusia. Suasana di dalam ruang-ruang batin ini juga sedikit
banyak dipengaruhi dari proses interaksi antara manusia dengan makhluk lain
dan lingkungan sekitarnya pula, di mana dalam menjalani irama kehidupan
akan mengalami berbagai peristiwa melalui panca indera dan rohaninya dan
akan menimbulkan suatu tanggapan (responsi) dalam ruang kesadarannya
untuk kemudian memunculkan keputusan yang tepat dalam bersikap dengan
penuh kesadaran atas apa yang telah dialaminya. Sebagaimana diketahui,
Sigmund Freud mengidentifikasikan unsur-unsur utama dalam kesadaran
manusia sebagai /d, Ego, dan Superego. Dengan Id dimaksud semua
kecondongan irrasional yang muncul dari kedalaman diri kita dan
menghadapkan kita dengan tuntutan-tuntutan mereka : segala macam
dorongan, mafsu, naluri, insting, kebutuhan-kebutuhan dan keinginan-
keinginan spontan, seperti misalnya perasaan lapar dan haus, dorongan
seksual, agresi-agresi spontan dan lain sebagainya. Superego adalah perasaan
bersalah yang kita rasakan apabila kita melakukan hal-hal yang terlarang.
Sedangkan /igo adalah “aku” yang sadar, subjektivitas kita, pusat kesadaran
dan keinginan kita. Lgo adalah aku kita , kedirian kita yang merasakan,
mengerti, mengambil sikap, menghendaki dan bertindak. Pusat kedirian kita
adalah go.° |

Pengalaman yang diperoleh sebagai hasil interaksi dengan makhluk

dan lingkungan di sekitarnya sangat berpengaruh bagi kondisi kejiwaan dan

® Franz Magnis —Suseno, Etika Dasar, Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, edisi pertama,
(Yogyakarta : Kanisius, 1987), hal. 87-88
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proses kreatif penulis untuk berkarya, Seperti diungkapkan The Liang Gie
dalam tulisannya sebagai berikut

“Ciri seni adalah menyangkut perasaan manusia. Apa yang
diungkapkan oleh seniman dalam atau melalui karya seninya

adalah emosi tertentu yang muncul atau diperoleh dari
pengalaman hidupnya”.’

Berkenaan dengan interaksi seniman dengan lingkungannya menurut
penulis perlu untuk diungkap dan diangkat menjadi gagasan karena
pengalaman-pengalaman tersebut. mampu menyentuh emosi penulis,
menimbulkan  kegelisahan-kegelisahan ~ untuk  kemudian  mencoba
menanggapinya. Hal ini dikarenakan penulis dibesarkan dalam keluarga yang
miskin komunikasi, sehingga penulis merasakan adanya keterbatasan pada
kejiwaannya dan kesulitan pada pengungkapan perasaan yang muncul atas
suatu pengalaman melalui bahasa lisan maupun bentuk ekspresi yang lain
walaupun pengalaman tersebut menimbulkan berbagai perasaan, bisa berupa
rasa kecewa, sedih, marah, benei, sakit hati, gembira atau rasa bersalah
sekaiipim penulis tetap tidak mampu mengungkapkannya. Penulis lebih
memilih untuk berdiam diri dan menyimpan semua perasaan tersebut di
dalam ruang batinnya dan bersikap seolah-olah tidak terjadi suatu hal apapun
supaya orang lain tidak mengetahui apa yang dirasakan penulis. Tetapi di sini
terjadi pertentangan batin dalam jiwa penulis dimana di satu sisi penulis ingin
mengungkapkan perasaan tetapi di satu sisi tidak mempunyai kemampuan
untuk melakukannya dan dengan cara bagaimana. Kondisi kejiwaan penulis
yang demikian berlangsung sekian lama sehingga menimbulkan beban dalam
batin penulis yang semakin lama semakin mendesak keluar. Penulis sering
kali merasa bersalah ketika sikap diam tersebut muncul akan membawa
perubahan suasana di sekitarnya bahkan menimbulkan rusaknya suasana hati
seseorang atau orang - orang lain di sekitarnya. Selain itu penulis juga merasa
selalu memberikan kebohongan pada sikapnya tentang apa yang sedang

dirasakan kepada orang lain. Dari sinilah, berdasarkan tujuan untuk

" The Liang Gie, Filsafat Seni : Sebuah Pengantar (Y ogyakarta : Pusat Belajar Ilmu Berguna ,
1966), hal. 44
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mengurangi beban batin dan rasa bersalah atas kebohongan tersebut yang

mendorong gagasan penulis untuk berbagi cerita melalui visual karya seni

grafis dengan harapan juga agar orang lain dapat memahami kondisi kejiwaan
penulis.

Dalam karya Tugas Akhir ini penulis menggunakan idiom rumah
sebagai simbol manusia dalam hal ini sebagai simbol diri pribadi karena
menurut penulis ada banyak kesamaan antara rumah dan manusia
sebagaimana telah disebutkan di atas. Sebagai latar belakangnya adalah
pemikiran dan perenungan penulis yang dapat dipaparkan antara lain sebagai
berikut :

- Manusia membutuhkan tempat tinggal yang nyaman, ruang untuk berbagai
aktifitasnya, untuk kebutuhan privasi, untuk menymmpan harta dan segala
yang dimilikinya, tempat untuk berlindung bagi dirinya.

- Manusia membutuhkan perubahan pada suasana rumah dan ruang-ruang di
dalamnya. Ada kebutuhan untuk menghias, mendekorasi, mengubah
warna, mempercantik, dan menciptakan suasana yang diinginkannya.

- Manusia memerlukan rumah sebagai lambang status dan keberadaannya.

Maka jelas manusia membutuhkan rumah sebagaimana di atas (dalam hal ini

rumah dalam arti sebenarnya), apapun artinya dan bagaimanapun bentuknya

tergantung dari sikap manusia itu sendiri.

Sebagai pikiran pembanding dalam hal ini rumah sebagai simbol
manusia dapat dipaparkan antara lain sebagai berikut :

- Manusia membutuhkan ruang-ruang di dalam batinnya yang memiliki
fungsinya masing - masing untuk merasakan perasaan - perasaan tertentu
seperti perasaan senang, sedih, takut, marah, benci, kecewa dan yang
lainnya. Sekaligus juga ruang untuk meletakkan dan menyimpan perasaan
- perasaan tersebut di dalam batinnya.

- Manusia membutuhkan privasi, kesendirian, waktu untuk menyendiri
memberi waktu dan kesempatan untuk berpikir, merenung, berdialog
dengan suara hati, memahami segala sesuatu vyang dialami dan

diterimanya, juga untuk membuat suatu keputusan sikap tertentu.
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. Manusia selalu mengalami perubahan suasana dalam ba.tin, Jiwa dan
fisiknya sesuai dengan berbagai peristiwa yang dialami (pengalaman)
dalam perjalanan hidupnya.

Maka manusia perlu untuk menunjukkan jati diri, kepribadian, keberadaan

(eksistensi) sebagai diri sendiri yang utuh, apapun arti dan bagaiman bentuk

dirinya tergantung bagaimana pengolahan batin / jiwa terhadap berbagai

pengalaman yang dialami.

Selain hal — hal tersebut di atas, rumah adalah sebuah bentuk bangun
benda mati yang diam tidak bergerak, tidak berubah tempat kecuali terkena
suatu kekuatan yang sangat besar. Tetapi-ada hal — hal pada rumah yang dapat
berubah antara lain bentuknya dapat berubah sesvai keinginan pemiliknya,
kondisinya dapat berubah sesuai dengan perawatannya, suasananya dapat
berubah sesuai dengan peristiwa — peristiwa yang terjadi baik di dalam rumah
itu sendiri maupun dari lingkungan di sekitarnya, dan hal - hal lainnya.

Demikian  pula perbandingan diri penulis dengan simbol rumah
menunjukkan bahwa penulis dapat berubah kondisi fisiknya, dapat berubah
suasana dalam batinnya sesuai peristiwa yang dialami maupun dari dalam
dirinya sendiri, bagaimanpun perasaan yang muncul tetapi penulis tetap saja
hanya diam.

Pemikiran di atas memotivasi penulis untuk  memvisualisasikan
berbagai perasaan yang muncul dalam batinnya karena peristiwa yang dialami,
kemudian dikomunikasikan kepada orang lain ke dalam bentuk karya seni

grafis sebagai upaya untuk membebaskan diri dari tekanan beban batin.
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